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Abstrak: The research aimed to analyze the insulin and ACE Inhibitor therapy in patients

with DM type 2 with hypertension, and giving a p rofile about the influence on the blood

sugar control and blood pressure using the parameter of fasting blood glucose, Hb A1C,
and blood pressure. The researchwas conducted in the endocrine clinic of DR. Wabhidin

Sudirohusodo General Hospital, Makassar, from 2 May through 12 July, 2016. The researc
was a CrossSectional study with the samples chosen using the evhaustive sampling

technique. The types of insulin and antihypertension class ACE inhibitor was revealed by
the interviews with the patients. The therapy effects of pre and post interventions were

analyzed using the parameter of glycaemia, and HbA1C using the pair sample T-test and
blood pressure using Wilcoxon test. The research results indicated that the level of blood

sugar after fasting was reduced to 64.08and the level of HbA1C was redu ced to 1.51 with

the value of P = 0.000 The parameter of systolic and diastolic blood pressures had equal

degradation of 12.56 and 12.32 respectively with vadue of P = 0.000, meaning P<0.05 in
statistics.
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Pendahuluan atas normal, yaitu melebihi 140/90 mmHg. Ini

didasarkan pada dua fase dalam setiap denyut jantung

Diabetes melitus (DM) adalah suatu kelompok
penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia
yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja
insulin, atau keduanya (American Diabetes
Association, 2015) Diabetes melitus juga merupakan
suatu penyakit kronis yang terjadi apabila pankreas
tidak dapat menghasilkan insulin yang mencukupi
atau tubuh tidak dapat memanfa atkan insulin yang
dihasilkan oleh pankreas secara efektif. Hal ini
menyebabkan terjadinya peningkatan konsentrasi
glukosa di dalam darah yang disebut hiper glikemia
(Sweetman, 2009).

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana
seseorang mengalami peningkatan tekanan darah di
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yaitu fase sistolik 140 menunjukkan fase darah yang
sedang dipompa oleh jantung dan fase diastolic 90
menunjukkan fase darah yang kembali ke jantung
(Triyanto, 2014). Batas tekanan darah yang masih
dianggap normal adalah < 130/85 mmHg, sedangkan
bila > 140/90 mmHg dinyatakan sebagai hipertensi,
dan diantara nilai tersebut disebut sebagai normal-
tinggi (World Health Organization, 2011) .

Diabetes dan hipertensi merupakan dua
NRQGLVL \DQJ GLLVWLODKNDQ VHEDJD
EXUXNU GDODP PHQFHWXVNDQ UL
kardiovaskular. DM dapat meni ngkatkan risiko
penyakit kardiovaskular sebanyak 2-4 kali lipat,
sementara hipertensi dapat menyebabkan risiko
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